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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta
didik dalam pembelajaran matematika melalui media Quizizz dan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL). Studi dilakukan di kelas X-7 SMAN 6 Mataram dengan 34 peserta
didik. Berdasarkan asesmen awal, banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami soal dan memiliki motivasi belajar rendah. Oleh karena itu, diterapkan model
Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan TaRL serta media interaktif seperti
Quizizz, LKPD, dan video pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-
rata nilai dari 65 menjadi 82, dengan persentase siswa yang mencapai nilai di atas KKM
meningkat dari 40% menjadi 85%. Selain itu, motivasi belajar peserta didik meningkat,
terlihat dari partisipasi aktif dalam diskusi dan antusiasme dalam mengerjakan soal
melalui Quizizz. Pendekatan TaRL membantu peserta didik memahami materi sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka, sedangkan Quizizz menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan interaktif. Dengan demikian, kombinasi pendekatan diferensiasi dan media
digital interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta
didik.
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memiliki motivasi yang cukup, mereka cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep

Pendahuluan
Pembelajaran matematika sering kali menjadi

tantangan bagi peserta didik karena sifatnya yang
abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual
yang mendalam. Kesulitan ini semakin diperparah oleh
rendahnya motivasi belajar, yang dapat berdampak
pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Menurut
Slavin (2018), motivasi merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama
dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan
masalah seperti matematika. Jika peserta didik tidak
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matematika yang lebih kompleks. Hal ini sejalan
dengan temuan Dweck (2006), yang menyatakan
bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka
dalam belajar sangat mempengaruhi keterlibatan serta
hasil akademik mereka.

Di SMAN 6 Mataram, asesmen awal yang
dilakukan di kelas X-7 menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami soal matematika. Banyak di antara mereka
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menjawab soal tanpa memahami konsepnya, yang
menandakan kurangnya pemahaman konseptual serta
rendahnya motivasi dalam belajar. Kondisi ini
mencerminkan permasalahan umum dalam
pendidikan matematika di Indonesia, di mana banyak
siswa merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran
yang sulit dan menakutkan (Kamarullah, 2017). Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi
juga mampu membangkitkan motivasi belajar peserta
didik.

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah
Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini
didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran harus
disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik
agar mereka dapat belajar secara lebih efektif (Banerjee
Dkk, 2015). Dengan pendekatan ini, peserta didik
dikelompokkan berdasarkan tingkat pemahaman
mereka dan diberikan materi yang sesuai dengan
kemampuan mereka. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi kesenjangan pemahaman dalam kelas,
sehingga  setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan yang lebih besar untuk memahami materi
dengan lebih baik.

Selain pendekatan TaRL, penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi juga dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi
peserta didik. Salah satu media yang efektif digunakan
dalam pembelajaran adalah Quizizz, sebuah platform
kuis interaktif yang menggabungkan elemen gamifikasi
dalam pembelajaran (Pujiati, Dkk. 2024). Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan
gamifikasi dalam pembelajaran, seperti yang terdapat
pada Quizizz, dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
memperbaiki daya ingat, dan meningkatkan hasil
belajar  (Rofiqoh, 2021). Dengan menyediakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif,
Quizizz dapat membantu mengurangi kejenuhan
dalam belajar matematika serta meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal latihan.

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung
efektivitas pendekatan TaRL dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran matematika. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Banerjee Dkk, (2015)
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
karena materi yang diberikan sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Sementara itu, penelitian oleh
Pujiati, Dkk. (2024) mengungkapkan bahwa
penggunaan Quizizz sebagai media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena adanya elemen kompetitif yang membuat
mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Bito, & Masaong,
(2023), yang menyatakan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
daya serap siswa terhadap materi dan membantu
mereka memahami konsep dengan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas kombinasi
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan
penggunaan media Quizizz dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Dengan menerapkan pendekatan ini,
diharapkan peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, efektif,
dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka,
sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat secara
signifikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. PTK
dipilih karena ~memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran,
mengimplementasikan  strategi  perbaikan, serta
mengevaluasi efektivitasnya secara langsung di dalam
kelas (Kemmis Dkk, 2014). Penelitian ini dilakukan di
SMAN 6 Mataram, khususnya di kelas X-7, yang terdiri
dari 34 peserta didik. Prosedur penelitian mencakup
empat tahap utama dalam setiap siklus, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Siklus  pertama  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dampak awal dari penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) yang dikombinasikan
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dan penggunaan media Quizizz, sementara siklus

kedua  bertujuan  untuk  memperbaiki  serta
meningkatkan efektivitas strategi yang telah diterapkan
sebelumnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari tes hasil belajar, lembar observasi
aktivitas peserta didik dan guru, serta angket motivasi
belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman konsep matematika peserta
didik sebelum dan setelah penerapan strategi
pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk
melihat keterlibatan dan aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung, sedangkan angket motivasi
disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur
perubahan motivasi peserta didik sebelum dan setelah
intervensi pembelajaran. Validitas dan reliabilitas
instrumen diuji sebelum digunakan dalam penelitian
guna memastikan data yang diperoleh memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini
mengikuti prinsip pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL), di mana peserta didik dikelompokkan
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berdasarkan hasil asesmen awal yang mencerminkan
tingkat pemahaman mereka terhadap materi
matematika. Kelompok-kelompok ini kemudian
diberikan pembelajaran berbasis Problem-Based
Learning (PBL), di mana mereka diajak untuk
menyelesaikan permasalahan nyata secara
berkelompok dengan bimbingan guru. Selain itu,
penggunaan media Quizizz diterapkan dalam tahap
evaluasi untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Quizizz digunakan sebagai alat untuk
mengukur pemahaman peserta didik secara langsung
melalui kuis online, di mana mereka dapat melihat
hasilnya secara instan dan mendapatkan umpan balik
yang cepat.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes sebelum dan sesudah tindakan,
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dengan menghitung rata-rata nilai peserta
didik serta persentase peningkatan hasil belajar. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan angket
motivasi, yang dianalisis secara deskriptif untuk
melihat perubahan pola perilaku dan tingkat
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil dari kedua siklus dibandingkan
untuk mengetahui efektivitas pendekatan yang
diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar dan
motivasi  peserta  didik dalam  pembelajaran
matematika.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran  matematika  melalui  pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dan pemanfaatan
media Quizizz. Proses pembelajaran dilakukan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar dan
motivasi peserta didik setelah diterapkannya model
pembelajaran ini.

Berikut adalah hasil perbandingan rata-rata
nilai tes hasil belajar peserta didik sebelum tindakan
(pre-test), setelah siklus I (post-test 1), dan setelah
siklus II (post-test 2):

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik pada Setiap Tahap
Penelitian

No Kategori Pre-test Post- Post- Pening
Nilai (Sebelu test 1 test 2 katan
m (Siklus (Siklus (%)
Tindaka 1) 1I)
n)
1 Sangat 3 siswa 8 siswa 14 +32,4%
Baik (8,8%) (23,5%)  siswa
(=85) (41,2%)
2 Baik (75-  6siswa  12siswa 15 +26,5%
84) (17,6%) (353%)  siswa
(44,1%)
3 Cukup 10siswa 9 siswa 5siswa -14,7%
(65-74) (29,4%) (26,5%) (14,7%)
4 Kurang 15siswa 5siswa  Osiswa -44,1%
(<65) (44,1%) (14,7%) (0%)
Tot Keseluru 34siswa 34siswa 34 -
al han (100%) (100%) siswa
(100%)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa sebelum
tindakan (pre-test), hanya 8,8% peserta didik yang
mencapai kategori "Sangat Baik', sementara 44,1%
peserta didik masih berada dalam kategori "Kurang".
Setelah siklus pertama, terjadi peningkatan pada
kategori "Sangat Baik" menjadi 23,5% dan penurunan
peserta didik yang berada dalam kategori "Kurang"
menjadi 14,7%. Pada siklus kedua, peningkatan
semakin signifikan, di mana 41,2% peserta didik
mencapai kategori "Sangat Baik", dan tidak ada lagi
peserta didik yang berada dalam kategori "Kurang".

Untuk memperjelas tren peningkatan hasil
belajar peserta didik, berikut adalah grafik peningkatan
nilai rata-rata dari pre-test, post-test 1, dan post-test 2:

00- Peningkatan Nilai Rata-rata Peserta Didik dalam Setiap Siklus

=8~ Rata-rata Nila

85
851

80

7ar

Nilai Rata-rata

701 g8

651

60

Post-test 1 Post-test 2

Tahap Penelitian
Grafik 1. Peningkatan Nilai Rata-rata Peserta Didik
dalam Setiap Siklus

Grafik di atas menunjukkan peningkatan
signifikan dalam nilai rata-rata peserta didik dari 68
(pre-test) menjadi 76 (post-test 1) dan akhirnya 85
(post-test  2). Hal ini mengindikasikan bahwa
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penerapan pendekatan TaRL dan media Quizizz
berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi matematika.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menguatkan temuan
sebelumnya bahwa pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan memberikan intervensi yang
sesuai dengan tingkat pemahaman mereka (Banerjee
DKk, 2015). Dalam penelitian ini, TaRL memungkinkan
peserta didik wuntuk belajar dalam kelompok
berdasarkan tingkat pemahaman mereka, sehingga
mereka dapat menerima materi sesuai dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing. Hal
ini berdampak positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematika, sebagaimana terlihat
dari kenaikan jumlah peserta didik dalam kategori
"Sangat Baik" dan "Baik" setelah siklus II.

Selain itu, penggunaan media Quizizz sebagai
alat evaluasi interaktif juga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik. Quizizz
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
melalui fitur gamifikasi, seperti skor langsung,
peringkat, dan kompetisi antar peserta didik, yang
terbukti meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran (Pujiati, Dkk. 2024). Observasi selama
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menjadi
lebih antusias saat mengerjakan soal melalui Quizizz
dibandingkan dengan metode evaluasi konvensional.

Penerapan model Problem-Based Learning
(PBL) juga berperan dalam meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar peserta didik. Model ini menuntut
peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga konsep matematika menjadi lebih
mudah dipahami. Melalui pendekatan ini, peserta
didik belajar bekerja secara kolaboratif dalam
kelompok, mendiskusikan strategi penyelesaian
masalah, serta meningkatkan kemampuan berpikir
logis mereka.

Motivasi belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan yang signifikan, seperti yang ditunjukkan
dalam angket yang diberikan sebelum dan sesudah
tindakan. Peserta didik yang sebelumnya cenderung
pasif dan kurang termotivasi dalam menyelesaikan soal
matematika, mulai menunjukkan sikap yang lebih
positif terhadap pembelajaran. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari, & Sugiyarto,
(2015), yang menemukan bahwa penggunaan media
berbasis teknologi dan pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
peserta didik dalam kelas.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi pendekatan TaRL, model PBL, dan

media Quizizz secara efektif meningkatkan hasil belajar
dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika.  Guru  perlu  mempertimbangkan
penerapan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel
dan berbasis teknologi untuk mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam serta
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan
media Quizizz dalam pembelajaran matematika di
kelas X-7 SMAN 6 Mataram mampu meningkatkan
hasil belajar dan motivasi peserta didik secara
signifikan. Peningkatan hasil belajar terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 68 (pre-
test) menjadi 76 (post-test 1) dan akhirnya mencapai 85
(post-test 2). Selain itu, jumlah peserta didik yang
masuk dalam kategori “Kurang” menurun dari 44,1%
menjadi 0%, sementara peserta didik yang mencapai
kategori “Sangat Baik” meningkat dari 8,8% menjadi
41,2%. Motivasi belajar peserta didik juga meningkat
secara signifikan, sebagaimana terlihat dari partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran serta hasil
angket yang menunjukkan respons positif terhadap
metode pembelajaran yang digunakan.

Keberhasilan pendekatan ini disebabkan oleh
tiga faktor wutama. Pertama, pendekatan TaRL
memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka, sehingga mereka
tidak merasa tertinggal atau terlalu terbebani dengan
materi yang sulit. Kedua, model Problem-Based
Learning (PBL) membantu peserta didik memahami
konsep matematika secara lebih mendalam melalui
pemecahan masalah berbasis situasi nyata. Ketiga,
penggunaan media Quizizz membuat pembelajaran
menjadi lebih interaktif, menarik, dan menantang,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi
peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat
direkomendasikan sebagai strategi inovatif dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil
belajar dan motivasi peserta didik di tingkat
pendidikan menengah.

Ucapan Terimakasih

Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa
dukungan dari berbagai pihak. Peneliti mengucapkan
terima kasih kepada SMAN 6 Mataram, khususnya
kepala sekolah, para guru, serta peserta didik kelas X-7
yang telah memberikan izin dan kesempatan untuk
melaksanakan penelitian ini. Dukungan serta
partisipasi aktif dari peserta didik sangat membantu
dalam memperoleh data yang valid dan akurat.
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Peneliti juga mengapresiasi bantuan dan
bimbingan dari rekan-rekan sejawat serta dosen
pembimbing yang telah memberikan masukan
berharga dalam setiap tahap penelitian ini. Terima
kasih kepada keluarga dan sahabat atas dukungan
moral serta motivasi yang diberikan selama proses
penelitian ini berlangsung. Semoga hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.
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